BAB III

KONSEP HIJRAH DAN JIHAD DALAM KITAB TAFSIR AL-QURTUBI

A. Mengenal al-Qurtubi
1. Biografi dan Pendidikan al-Qutubi
a. Biografi al-Qurtubi

Imam Al-Qurtubi nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdillah Muhammad
bin Ahmad bin Abi Bakar bin Farh al-Ansari al-Khazraji al-Andalusi al-
Qurtubi. Beliau adalah salah seorang mufassir yang dilahirkan di Cordoba
Andulusia (Spanyol). Beliau juga adalah salah seorang Ulama yang bermazhab
Maliki.”® Setelah tinggal di Cordoba, kemudian beliau pindah ke mesir dan
menetap di sana. Kemudian beliau meninggal dunia di kota mesir pada Malam
senin tanggal 9 syawal tahun 671 H. Makam beliau berada di kota Elmeniya
sebelah timur sungai Nil, sampai sekarang makam beliau sering diziarahi oleh
banyak orang.”* sedangkan pada sumber yang lain disebutkan bahwa beliau
meninggal dunia di kota Manniyah Ibn Hasib Andalusia.”

Beliau adalah salah seorang ulama saleh yang terkenal dan sangat Zuhud
dalam urusan dunia, bahkan beliau sudah mencapai tingkatan Ma rifatullah
beliau lebih banyak menyibukkan diri dalam urusan Akhirat. Keseharian
beliau hanya dihabiskan dengan beribadah, belajar dan berkarya. Dalam kitab

al-Tafsir wa al-Mufassirun disebutkan bahwa al-Qurtubi adalah seorang imam

7 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith Fi ‘Ulum al-Quran (Mesir: Maktabah Wahbah, tth),
368.

™ Al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Quran, Juz. 1, (Libanon : Muassasah al-Risalah, 2006), 6.

™ Hamim Ilyas, Studi Kitab Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2004), 65.
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yang cerdas dan mempunyai pengetahuan yang luas. Dari karya-karyanya
yang banyak menunjukkan betapa banyak sumbangsih pemikiran yang telah di

diberikan dan keutamaannya.’®

b. Pendidikan al-Qurtubi

Perjalanan pendidikan al-Qurtubi dimulai saat beliau tumbuh dan
berkembang di kota kelahiran beliau, yaitu di kordoba. Di kota ini beliau
mempelajari banyak bidang ilmu, mulai dari mempelajari gramatikal bahasa
arab, Syair-syair dan al-Quran. Di kota ini juga beliau mendapatkan banyak
pengetahuan yang luas dalam bidang Figh, Nahwu, Qiraat, Balaghah dan
Ulum al-Quran.

Kehidupan keilmuan al-Qurtubi tumbuh dan berkembang bersamaan
dengan tumbuh dan berkembangnya geliat ilmiah di Maghrib (Maroko) dan
Andalusia (Spanyol) pada masa al-Muwahhidin tahun 514-668 H. Masa ini
masa di mana al-Qurtubi di dalamnya menjalani beberapa Fase dari
kehidupannya, tepatnya ketika beliau masih tinggal di Andalusia dan sebelum
pindah ke mesir.

Hal ini dibuktikan dengan pernyataan Muhammad bin Tumart, pendiri
al-Daulah al-Mauhidin yang merupakan perkumpulan ulama pada masa itu,
membenarkan bahwa al-Qurtubi mempunyai peranan penting dalam
perkembangan keilmuan dan karya-karyanya yang banyak. Beliau juga
merupakan salah satu penulis yang paling banyak karya-karyanya dari sekian

banyak para penulis yang ada di Andalusia pada masa itu. Dampak dari geliat

7® Muhammad Husayn al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun. ( : Maktabah Wahbah, ), 336.
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keilmuan ini cukup pesat sampai seperempat Andalusia dan sekitarnya. Hal ini

juga dibarengi dengan munculnya para ilmuan dalam bidang ilmu figih, hadits,

tafsir, dan qgiraat. Selain itu ilmuan di bidang bahasa, sejarah, adab, dan

sastra.77

Apa yang didapatkan al-Qurtubi merupakan kerja keras untuk belajar

dan bimbingan para guru atau ulama, diantaranya adalah: ’®

1.

Zafir bin ‘Ali Ibn Futuh al-Azdiy al-Iskandaraniy al-Maliki atau yang lebih
dikenal dengan sebutan Ibn Rawwaj (wafat tahun 648 H.) beliau

merupakan ulama’ ahli hadith.

. Baha’uddin Abu Hasan ‘Ali bin Habbatullah bin Salamah al-Misriy al-

Syafi’i, lebih dikenal dengan nama Ibn al-Jummaiziy (wafat tahun 649 H.)

yang merupakan ahli Hadith. Fikih, dan qiraat.

. Abu al-Abbas Ahmad bin ‘Umar bin Ibrahim al-Maliki al-Qurtubiy (wafat

tahun 656 H.) yang dikenal sebagai penulis kitab -Sharh Sahih Muslim.
Al-Hasan bin Muhammad bin Muhammad bin ‘Amruk al-Taimiy al-
Naisaburiy al-Damsyiqi atau lebih dikenal dengan nama al-Hasan al-Bakari
(wafat tahun 656 H.).

Berkat jasa mereka, lahir seorang al-Qurtubi yang sederhana, cerdas dan

memberikan sumbangsih yang besar dan khazanah keilmuan islam.

2. Karya-Karya al-Qurtubi

Sebagai seorang ulama dan pakar tafsir, al-Qurtubi termasuk ulama yang

produktif dalam menghasilkan karya-karya ilmiah. Selain A/-Jami’ li Ahkam

" Al-Qurtubi, al-Jami’, Juz.1,6.
™ Ibid,. 7.
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al-Quran, atau lebih dikenal dengan nama lain 7afSir al-Qurtubi. Adapun

karangan beliau adalah : "

1.

8.

9.

Kitab Matbu’ Mutadawal yang terdiri dari dua pembahasan. Pertama
membahas tentang kematian dan hari akhir, a/-Tadhkirah fi Ahwal al-
Mauta wa Umur al-Akhirah. Kedua membahas tentang kematian dan hari

akhir, al-Tadhkirah fi Afdali al-Adhkar.

. Al-Asna fi Sharh al-Asma’ al-Husna.

. Sharh al-Taqasi.

Al-I’lam bima fi Din al-Nasara min al-Mafasid wa al-Awahim, wa-Idzar

Mahasin Din al-Islam.

. Al-Magqtabas fi Sharh Muwatta’ Malik bin Anas.

Al-Tidzkar i Afdal al-adzkar, kitab ini adalah salah satu kitab yang masih
dicetak samapai saat ini.

Qam’u al-Hars bi al-Zuhd wa al-Qana’ah

Risalah i Algam al-Hadith.

Kitab al-Aqziyyah.

10. Al-Luma’ fi Sharkh al-‘Ishrinat al-Nabawiyyah.

11. Al- Misbah fi al-Jam’l Baina al-Af’al wa al-Sahhah. Karya ini adalah

kitab tentang bahasa Arab yang merupakan hasil dari ringkasan al-Qurtubi
terhadap kitab A/-Af’al karya Abu al-Qasim ‘Ali bin Ja’far al-Qatta’ dan

kitab A/-Sahhah karya al-Jauhari.®

" Ibid.8.
80 Ibid. 9.
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Inilah salah satu bentuk sumbangsih al-Qurtubi untuk khazanah
keilmuan Islam yang mampu menginspirasi, sehingga melahirkan para
cendekiawan, para ilmuan dan para ahli di bidang [lmu Agama, Bahasa, Adab,
Sosial dan lain sebagainya.

B. Mengenal Tafsir al-Jami’ Li Ahkam al-Quran
1. Sejarah Penulisan Tafsir al-Jami’ Li Ahkam al-Quran

Dalam penyusunan kitab tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Quran, al-Qurtubi
terinspirasi dari penulis-penulis yang telah memberikan sumbangsih besar
dalam khazanah keilmuan Islam sebelum masanya, diantaranya: °'

i. Ibnu ‘Atiyah, Dia adalah al-Qadi Abu Muhammad Abdil Haq bin
Atiyyah penulis kitab zafsir al-Muharriru al-Wajiz fi al-Tafsir. Imam Al-
Qurtubi telah mengambil banyak hal darinya, telah terpengaruh olehnya
dan telah banyak meriwayatkan darinya dalam banyak bidang seperti
tafsir b7 al-Ma’thur, Qiraat, Lughah (Bahasa Arab), Nahwu, Balaghah,
Figih, Hukum-Hukim Islam dan lain sebagainya.

ii. Abu Ja’far al-Nuhas, al-Qurtubi juga telah terpengaruh oleh al-Nuhas,
Beliau adalah penulis kitab /’rab al-Quran dan Ma’ani al-Quran. Al-
Qurtubi banyak merujuk kepada beliau.

iii. A/-Mawardi, Nama lengkap beliau adalah Abu Hasan ‘Ali bin
Muhammad al-Mawardi, Wafat pada tahun 450 H. Al-Qurtubi telah

mengambil banyak hal darinya.

8 Ibid,8.
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iv. Al-Tabari, Nama lengkap beliau adalah Abu Ja’far Muhammad bin Jarir
al-Tabari, penulis kitab Jami’ al-Bayan fi TafSir al-Quran, wafat pada
tahun 310 H. Al-Qurtubi banyak menukil banyak hal dari kitab tersebut,
khususnya 7afsir bi al-ma’thur.

v. Abu Bakr bin al-Arabi, Dia adalah Penulis kitab Ahkam al-Quran,
beliau wafat pada tahun 343 H. Al-Qurtubi telah belajar darinya,
berdebat dengannya dan telah membantah serangan-serangan (kritikan-
kritikan)nya terhadap ahli figih.

Selain dipengaruhi ulama’ sebelumnya, al-Qurtubi juga berpengaruh
pada ulama’ sesudahnya. Hal ini terbukti dengan para mufassir sesudah al-
Qurtubi telah terpengaruh oleh kitab tafsir beliau. Mereka telah mengambil
manfaat serta belajar banyak hal dari al-Qurtubi, mercka adalah :

a. Al-Hafiz Ibnu Kathir, Beliau adalah Imamuddin Abu Fida’ Isma’il bin
Amru bin Kathir, wafat pada tahun 774 H. Dalam menulis kitab
tafsinya, Ibnu Kathir telah terpengaruh oleh al-Qurtubi. Dia juga telah
banyak meriwayatkan banyak perkataan dari al-Qurtubi tetapi secara
maknawi, yaitu hanya pengertiannya saja dan tidak persis dengan teks
aslinya. Tetapi dalam sebagian masalah Ibnu Kathir mendebat dan
mengkomentari pendapat al-Qurtubi.

b. Abu Hayyan al-Andalusi al-Gharnati dalam kitab tafsirnya yang

berjudul al-Bahr al-Muhith, wafat pada tahun 754 H.
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c. Al-Syaukani, Beliau adalah al-Qadl al-‘Allamah Muhammad bin ‘Ali
bin Muhammad al-Syaukani, wafat pada tahun 1255 H. Beliau belajar
dan meriwayatkan dari al-Qurtubi.

2. Metode Tafsir al-Jami’ Li Ahkam al-Quran
a. Metode penafsiran tafsir al-Jami’ Li Ahkam al-Quran
Untuk mempermudah dalam memahami metode penafsiran dari tafsir

al-Jami’ i Ahkam al-Quran, penulis di sini memakai pendapat Prof. Dr. H.

Abd. Djalal yang membagi metode tafsir menjadi 4, yaitu di tinjau dari segi

sumber penafsirannya, cara penjelasannya, keluasan penjelasannya serta

sasaran dan tertib ayat yang ditafsirkan. Keterangan dari 4 metode tersebut
sebagai berikut :

1) Metode tafsir al-Quran ditinjau dari segi sember penafsirannya, ada 3
macam yaitu:

a) Metode tafsir bi al-Ma’thur, metode penafsiran ini menafsirkan ayat-
ayat al-Quran berdasarkan atas sumber penafsiran al-Quran, al-
Hadith, riwayat sahabat dan tabi’in.

b) Metode tafsir bi al-Ra’yi, yaitu cara menafsirkan ayat-ayat al-Quran
atsa sumber Ijtihad dan pemikiran mufassir berdasarkan tuntunan
kaidah bahas dan kesusastraan.

c) Metode tafsir bi al-Igtirani (perpaduan antara bi al-Ma’thur dan bi al-

Ra’yi), metode ini adalah cara menafsirkan ayat-ayat al-Quran
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memakai perpaduan antara sumber tafsir riwayah yang kuat dan sahih

dengan sumber hasil ijtihad pikiran yang schat.®

Dari pemaparan tiga teori tentang sumber penafsiran ayat-ayat al-
Quran di atas, kitab tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Quran termasuk kepada
golongan yang pertama. Jadi, sumber penafsiran al-Qurtubi dalam kitabnya
memakai b7 al-Ma’thur, Beliau menafsiri ayat-ayat al-Quran berdasarkan
al-Quran, al-Hadith, riwayat sahabat dan tabi’in, berkut contoh penafsiran
beliau yang memakai metode bi al-Ma’thur pada surat al-Nisa’ ayat 34

berikut :

Pl 5o AT G e o i 8 G ol s 00058 D)
Ehdaad 2A5,E 04 Ui D Bas G D) il BEG SUCall
08l &) S gl 1555 96 LSEDT O5 A% Bl anliadd) wf&

kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena
Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu,
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.®

® M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugqarin dalam Memahami al-Qur’an,
(Surabaya: Imtiyaz, 2010), 14-15 .

¥ Departemen Agama R, "A/-Quran dan Terjemahnya” (Bandung: CV. Penerbit J-ART,
2005) 85 .
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Al-Qurtubi menafsiri ayat ini dari segi sabab nuzunya menukil sebuah

riwayat dari Mugqatil berikut® :

wlly el o O) Jmd) o e 3 &Y ke lp 1 Blae JG
Jgadkes ade sl LﬂdJJSj bVl e Wy 5 G o S S
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“Mugatil berkata: ayat ini turun pada Sa’id bin al-Rabi’. Istrinya
bernama Habibah binti Zaid bin Abi Hurairah. Keduanya adalah berasal
dari Anshor. Pada sa’at itu istrinya telah melanggaar (tidak ta’at kepada
suami) kemudian ia menamparnya. Maka dia mengadu dengan ayahnya
kepada Nabi Saw. Maka ayahnya berkata, dia aku izinkan menikahi
putriku, lalu ia menamparnya. Lalu Nabi Saw. bersabda:” sungguh ada
hukuman bagi suami seperti itu”. Setelah istrinya mengadu ke Rasul,
kemudian istrinya pergi bersama ayahnya untuk memberikan hukuman
pada suaminya. Kemudian pada akhirnya Rasul bersabda:” ini Jibril As.
telah datang kepadaku, dan Allah menurunkan ayat diatas”, seraya Rasul

bersabda” kita menginginkan sesuatu dan Allah pun menginginkan sesuatu,
dan sesuatu yang diinginkan Allah adalah baik, dan Qisas telah dihapus™®

2) Metode tafsir al-Quran ditinjau dari segi cara penjelasannya trhadap
penafsiran ayat-ayat al-Quran ada 2 macam, yaitu:

a) Metode Bayani / Metode Deskriptif, yaitu penafsiran dengan

menafsirkan ayat-ayat al-Quran hanya sekedar memberikan

keterangan secara deskriptif tanpa membandingkan riwayat atau

pendapat dan tanpa memberikan penilaian.

* Al-Qurtubi, al-Jami’, Juz. 6, 278-279.
® al-Wahidi al-Naisaburi, Asbab al-Nuzul (Beirut: Dar Kotob Al-Ilmiyah, 2003) 79.
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b) Metode Tafsir Muqarin / Komparasi, yaitu membandingkan ayat
dengan ayat yang membahas permasalahan yang sama, ayat dengan
hadith dan antara pendapat seorang mufassir dengan mufassir yang
lain dengan menonjolkan segi-segi perbedaannya.®®
Dari keterangan di atas dapat diketahui macam-macam cara untuk

menjelaskan penafsiran ayat-ayat al-Quran. Kitab tafsir al-Jami’ li Ahkami
al-Quran termasuk metode tafsir muqarin, karena dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Quran beliau mengkomparasikan antara ayat yang ditafsirkan
dengan ayat yang lain untuk memperjelas penafsiran beliau. Berikut contoh

penafsiran beliau ketika menafsirkan QS. Al-Baqarah ayat 187:

AR G bvﬁwuy@wgsujs\ Lol &l (,_QJ}\
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Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah
ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu
benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka
itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka
janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.(QS. Al-Bagarah: 187)"

% M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir, 16.
%7 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, 30.
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Pada permasalahan kedua belas dari masalah yang terkandung dalam
ayat ini, sesudah mengemukakan perbedaan pendapat para ulama
menegenai hukum orang yang makan di siang hari pada bulan Ramadhan
karena lupa dan kutipan (pendapat) dari Imam Malik bahwa orang tersebut
dinyatakan batal puasanya dan wajib meng-gada’. Kemudian al-Qurtubi
mengatakan: “Menurut pendapat selain Imam Malik, tidaklah batal
seseorang yang makan di siang hari pada bulan Ramadan karena lupa.
Menurut pendapat beliau pribadi, ini adalah pendapat yang benar dan
jumhur ulama pun tidak mewajibkan meng-gada’ dan puasa orang tersebut
sempurna.

Inilah salah satu sikap al-Qurtubi dalam membahas penafsiran ayat
al-Quran dengan menyertakan pendapat-pendapat yang ada kemudian
menyikapi dengan bijkasana. Meskipun al-Qurtubi merupakan ulama
bermazhab Maliki tapi beliau mampu bersikap moderat dan mengambil
pendapat yang paling kuat diantara pendapat-pendapat yang ada.™
3) Metode tafsir al-Quran ditinjau dari segi keluasan penjelasan

penafsirannya terbagi kepada 2 bagian, yaitu :

a) Metode tafsir Ijmali, yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan ayat
al-Quran hanya dengan global saja, yakni tidak mendalam dan tidak
pula secara panjang lebar.

b) Metode tafsir itnabi, yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan al-

Quran mendetail, dengan uraian-uraian yang panjang lebar sehingga

% Al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz. 3, 187-189.
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cukup jelas dan terang, metode ini banyak disenangi olen para

cendekiawan.®

Tafsir al-Jami’ li Ahkami al-Quran dalam menjelaskan penafsirannya
memakai metode itnabi atau tafsili, al-Qurtubi menafsirkan ayat-ayat al-

Quran mengurai penafsirannya dari berbagai aspek dengan cara berikut :

1) Memberikan kupasan dari segi bahasa

2) Menyebut ayat-ayat lain yang berkaitan dan hadith-hadith dengan
menyertakan sumbernya sebagai dalil.

3) Mengutip pendapat ulama dengan menyebut sumbernya, sebagai alat
untuk menjelaskan hukum-hukum yang berkaitan dengan pokok
bahasan.

4) Menolak pendapat yang dianggapnya bertentangan dengan nas atau
ajaran islam.

5) Mendiskusikan pendapat ulama dengan argumentasi masing-masing
setelah itu melakukan zarjih dan memenangkan pendapat yang dianggap
paling benar.”

Dengan memperhatikan lagkah-langkah yang diambil al-Qurtubi dalam
membahas ayat-ayat al-Quran yang sangat mendetail, dapat disimpulkan
dalam keluasan penjelasannya tafsir a/-Jami’ Ili Ahkam al-Quran termasuk
dalam jenis /tnabi atau tafsili.

Berikut contoh penafsiran beliau yang memakai metode itnabi atau

tafsili pada surat al-Zalzalah ayat 7-8 :

8 M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir, 16.
" Hamim Ilyas, Studi Kitab..., 69.
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Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya. dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat
zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. (Al-Zalzalah[99]:8).”!

Dalam menafsiri dua ayat ini al-Qurtubi membagi menjadi tiga macam
permasalahan, yaitu :

Pertama, beliau menukil dari Ibnu Abbas bahwa apabila orang kafir
melakukan suatu kebaikan sekecil dharrah, maka Allah hanya melihatnya
amalnya di dunia saja dan tidak akan mendapat pahala nanti di akhirat dan
apabila orang kafir itu melakukan kejelekan di dunia sebesar dharrahpun,
maka dia akan disiksa di akhirat kelak bersamaan dengan siksaan
kemusyrikannya ketika masih di dunia. Sedangkan apabila orang mu’min yang
melkukan hal kejelekan di dunia sebesar dharrah maka Allah hanya melihat
kejelekannya di dunia saja dan di akhirat tidak disiksa ketika ia meninggal.
Sedangkan apabila seorang mu’min melakukan kebaikan walaupun sebesar
dharrah, maka Allah akan menilai baik di dunia dan melipat gandakan
pahalanya ketika di akhirat.

Pendapat yang mengatakan bahwa amal jelek seorang mu’min yang
seberat dharrah nanti ketika di akhirat tidak akan disiksa ini berdasarkan

firman Allah swt. dalam surat al-Nisa’ ayat 40 berikut :

<
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*'Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya,600.
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Sungguh, Allah tidak akan menzalimi seseorang walaupun sebesar
zarrah, dan jika ada kebajikan (sekecil zarrah), niscaya Allah akan melipat
gandakannya dan memberikan pahala yang besar dari sisi-Nya.’>

Dari munasabah ayat di atas bisa diambil kesimpulan bahwa Allah tidak
akan menyiksa orang mu’min yang melakukan perbuatan jelek sebesar dharrah
kelak di akhirat.

Dalam poin permasalahan pertama ini juga dibahas tentang definisi
dharrah, dalam hal ini sebagian ahli bahasa mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan dharrah ialah debu yang melekat di tangan apabila telapak tangannya

di tepukkan ke tanah.

Kedua, menerangkan tentang perbedaan qiraat, secara umum para ulama

“}//

membaca “¢2” dengan memakai harkat fathah pada huruf ya’. Sedangkan al-

«h sy

Jahdari, al-Sulami dan Isa bin Umar membaca kata “¢2” dengan memakai

harkat dammah pada huruf ya’.

Ketiga, Ibnu Mas’ud mengatakan bahwa ayat ini berisi beberapa hukum
dalam al-Quran, dan bersepakat para ulama’ akan keumuman ayat ini, mereka
mengatakaan dengan keumumannya dan ada sebagian orang yang tidak
mengatakan akan keumuman ayat ini.””

4) Metode tafsir al-Quran ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat
yang ditafsirkan ada 3 macam, yaitu :

a) Metode tafsir tahlili, yaitu metode penafsiran al-Quran dengan cara

urut dan tertib sesuai dengan uraian ayat-ayat dan surat-surat sesuai

2 1bid, 86.
* Al-Qurtubi, al-Jami’, Juz.22, 421-424.
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dengan mushaf al-Quran, dari awal surat al-Fatihah sampai surat al-
Nas.

b) Metode tafsir maudu’i, yaitu penafsiran dengan cara mengumpulkan
ayat-ayat yang satu tema, dengan memperhatikan masa turunnya dan
sabab nuzulnya ayat dan mempelajari ayat-ayat tersebut dengan
mendalam serta mencari hubungan satu ayat dengan ayat yang lain
yang biasa disebut Munasabah ayat untuk mencari intisari dari suatu
penafsiran.

¢) Metode tafsir nuzuli, yaitu metode penafsiran ayat-ayat al-Quran
dengan cara urut dan tertib sesuai dengan urutan turunnya al-Quran.”*

Tafsir al-Jami’ 1i Ahkam al-Quran ini apabila ditijau dari tertib ayat
yang ditafsirkan maka tergolong kepada kitab tafsir yang menggunakan
metode tahlili, karena menafsirkan ayat-ayat al-Quran dimulai dari surat al-

Fatihah sampai surat al-Nas.

b. Corak Tafsir al-Qurtubi

Dalam suatu kitab tafsir tidak akan terpisah dengan yang namanya
corak/al-Ittijah/al-Naz’ah, karena hal ini yang menentukan kecenderungan
mufassir dalam menafsiri ayat-ayat al-Quran. Sedangkan corak penafsiran
terbagi atas 7 macam, sebagai berikut:

1) Tafsir lughawi/adabi, yaitu tafsir yang menitik beratkan penasiran

ayat-ayat al-Quran pada unsur bahasa, yaitu meliputi segi [’rab dan

harakat bacaannya, pembentukan kata, susunan kalimat, kesusteraan.

* M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir, 17.
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2) Tafsir al-Fighi, yaitu tafsir ayat-ayat al-Quran yang beraliran Hukum/
Fighi, yaitu penafsiran ayat-ayat al-Quran yang titik sentralnya pada
bidang hukum.

3) Tafsir sufi, yaitu penafsiran ayat-ayat al-Quran yang menitik beratkan
kepada aliran Tasawwuf, kajiannya menitik beratkan kepada unsur-
unsur kejiwaan.

4) Tafsir I’tiqadi, yaitu tafsir al-Quran yang beraliran Aqidah, baik dari
golongan mu’tazilah maupun syi’ah, yang titik sentral kajiannya pada
agidah sang mufassir dengan maksud dan tujuan untuk menguatkan
paham-pahamnya.

5) Tafsir falsafi, adalah tafsir al-Quran yang beraliran Filsafat yang titik
sentral kajiannya pada bidang ilmu filsafat dengan menggunakan
jalan dan pemikiran filsafat.

6) Tafsir ‘asri/’ilmi, yaitu tafsir yang beraliran modern/ilmiah yang titik
sentral kajiannya bidang ilmu pengetahuan umum, untuk menjelaskan
makna ayat-ayat al-Quran. Dalam hal ini membahas tentang soal-soal
alam (fisika) atau ayat-ayat kauniyah.

7) Tafsir Ijtima’i, yaitu tafsir yang melibatkan kenyataan sosial yang
berkembang di masyarakat.

Dari tujuh corak atau kecenderungan tafsir yang diterangkan di atas,

tafsir al~Jami’ li Ahkami al-Quran karya al-Qurtubi termasuk kepada tafsir

yang bercorak Fighi atau hukum, walaupun dalam penafsirannya tidak hanya
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menafsirkan masalah-masalah hukum saja. Berikut adalah contoh penafsiran
beliau yang bercorak figh :
Sebagai contoh pada permasalahan nomor dua, al-Qurtubi dalam

menafsirkan al-Quran pada ayat 184 dalam surah al-Baqarah berikut :

L51.:«3 J.>-\ rb\ > o.bz.a Jﬂ.w ul.a j\ L,a.:fé Vg‘ﬁ d\fu.«.a ubj L"Lﬁ

r‘fd‘vgf"ﬁ”f‘” B 4 ses sebps @zuﬂuiwrub"wé;
d 207

(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka Barangsiapa diantara kamu
ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang
lain. dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang miskin.
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, Maka Itulah
yang lebih baik baginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui.”

Beliau menerangkan bahwa ada beberapa pendapat ulama mengenai
maksud musafir dalam ayat di atas, yaitu:

1. Musafir yang diperbolehkan untuk tidak berpuasa Ramadan adalah
mereka yang bepergian dengan niat (tujuan) untuk ketaatan, seperti
perjalan pergi Haji, Jihad, Silaturrahim, dan mencari penghidupan.
Begitu juga bepergian untuk berusaha (berniaga) dan bepergian untuk
hal-hal yang mubahatan (yang diperbolehkan) maka diperbolehkan juga

untuk tidak berpuasa, yang penting perjalananny untuk kebaikan dan

tidak dalam perbuatan maksiat.

% Ibid,. 29.
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2. Ibn ‘Atiyah berpendapat bagi mereka yang bepergian dengan tujuan
untuk hal-hal kemaksiatan maka tidak boleh bagi musafir tersebut
meninggalkan puasanya (Ramadan).

3. Imam Malik berpendapat, adapun seorang musafir diperbolehkan untuk
tidak berpuasa ketika berada dalam situasi diperbolehkannya seseorang
untuk meng- Qasar salat.

4. Ulama berbeda pendapat tentang ukuran diperbolehkannya seseorang
untuk meng-Qasar shalat ataupun tidak berpuasa Ramadan. Imam
Malik berpendapat seseorang yang melakukan perjalanan sehari
semalam atau menempuh perjalanan 48 mil, sekitar 78 km. Adapun
Imam Syafi’i membedakan perjalanan seseorang dengan dua hal, jika
menempuh perjalanan darat maka jarak tempuhnya adalah 48 mil, jika
menempuh perjalanan laut maka jarak tempuhnya adalah perjalanan
sehari semalam.

5. Berkata Ibn ‘Umar, Ibn ‘Abbas dan al-Thauri, seseorang boleh tidak
berpuasa ketika melakukan perjalanan selama tiga hari.”®
Dari pemaparan mengenai musafir pada ayat 184 dalam surah al-

Baqarah di atas, al-Qurtubi baru membahas permasalahan ukuran atau kapan
diperbolehkannya seseorang musafir untuk tidak berpuasa Ramadan dan
menggada’ puasanya di luar bulan Ramadan dengan mengemukakan beberapa
pendapat mengenai pandangan para ulama dan kemudian mengambil

kesimpulan dari suatu hukum yang dibahas dal suatu ayat, sehingga

% Al-Qurtubi, al-Jami’, Juz.1, 661.
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memberikan informasi yang beragam dan luas bagi siapa saja yang mengkaji
karyanya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kitab tafsir al-Jami’ /i
Ahkam al-Quran karya al-Qurtubi ini bercorak fighi atau disebut juga sebagai
Tafsir Ahkam dengan keluasan pemaparan yang disajikan dan pendapat-
pendapat ulama yang dipaparkan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran.

c. Keistimewaan Tafsir al-Qurtubi

Keistimewaan tafsir a-Jami’ Ili Ahkam al-Quran karya al-Qurtubi ini
sangat luas dalam mengkaji ayat-ayat hukum, dengan memaparkan masalah-
masalah k#hilafiyah, menyebutkan macam-macam pendapat ulama yang
berkaitan dengannya beserta alasan masing-masing Ulama’ Figih yang lain
walaupun yang berbeda madhhab dengan beliau. Imam al-Qurtubi terkadang
mengomentari pendapat-pendapat para ulama tersebut dan mengkritisinya
(men-tarjih).

Dalam karyanya, al-Qurtubi tidak hanya membatasi pembahasan seputar
permasalahan ayat-ayat hukum saja, tetapi juga membahas ataupun
menafsirkan al-Quran secara menyeluruh. Maka jika diteliti dalam kitab tafsir
al-Jami’ i Ahkam al-Quran ini ditemukan pembahasan mengenai Asbab al-
Nuzul, permasalahan Qiraat, menjelaskan lafadz-lafadz asing (gharib),
menjelaskan istilah-istilah yang sulit untuk difahami, mengutip informasi dan
berita dari para ahli sejarah, dan mengutip pernyataan dari para ulama
terdahulu yang bisa dipercaya, seperti Ibn ‘Atiyah, Abu Ja’far al-Nuhas, al-

Tabari dan lain sebagainya.
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Selain itu, al-Qurtubi juga melakukan perbandingan dan kritikan
terhadap sejumlah golongan lain. Misalnya, beliau menyanggah penafsiran
Aliran Mu’tazilah, Qadariyah, Syi’ah, Rafidhah, para Filosof dan kaum Sufi
yang melewati batas, ataupun kisah-kisah yang datang dari Israiliyat.”” Hal itu
dilakukan dengan cara yang santun, bijaksana dengan dorongan rasa tanggung
jawab untuk menyampaikan kebenaran.”®
d. Pendapat Ulama terhadap al-Qurtubi

Dari langkah-langkah, sikap dan keluasan pengetahuannya, al-Qurtubi
mendapatkan sanjungan dengan karyanya yang sangat monumental. Berikut
ini beberapa pendapat para ulama mengenai tafsir a/~Jami’ li Ahkam al-Quran:

1) Ibn Farhauni.

Ini adalah karya yang sangat monumental dan spektakuler yang
sangat besar manfaatnya. Di dalamnya dibahas kisah-kisah dan sejarahnya,
membahas permasalahan hukum-hukum dan dalil-dalilnya serta
menetapkannya, membahas permasalahan Qiraat, ['rab, serta Nasikh dan
Mansukh.”

2) Husain al-Dhahabiy
Tafsir al-Qurtubi ini sungguh detail dalam pembahasannya, santun

dalam mengkritisi, lembut dalam membantah dan berdiskusi (berdebat),

7 Muhammad Husain al-Dhahabiy, al-TafSir wa al-Mufassirun, (Kairo: Maktabah Wahbah,
2000), vol.2, 337-338.

% Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, 369.

9 al-Dhahabiy, al-Tafsir wa al-Mufassirun, vol.2, 336.
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cakupan penafsiran yang menyeluruh dari bermacam-macam segi, mahir
dalam setiap penjelasan yang dikatakan dalam penafsirannya.'®
Inilah yang menjadikan tafsir al-Qurtubi sebagai salah satu karya
monumental yang menginspirasi banyak kalangan, para ilmuan dan
merupakan sumbangsih yang besar dalam sejarah perkembangan khazanah
keilmuan Islam, khususnya di bidang ilmu tafsir.
e. Kekurangan Tafsir a/-Jami’ Ii Ahkam al-Quran
Kitab tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Quran karya al-Qurtubi ini walaupun
termasuk kepada golongan kitab tafsir yang membawa manfaat besar, tetapi
juga tidak luput dari sejumlah kekurangan.
Adapun kekurangan atau celah yang ada pada kitab al-Jami’ li Ahkam

al-Quran ini salah satunya ialah masih masuknya cerita-cerita Israiliyat pada

penafsiran beliau. Seperti ketika beliau menafsirkan firman Allah Swt berikut:
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(malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan Malaikat yang berada di
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya
serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya
mengucapkan): "Ya Tuhan Kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala
sesuatu, Maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan
mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang
menyala-nyala (QS. Ghafir [40]: 7)'"!

1% Al-Qurtubi, al-Jami’, Juz.1,5.
% Departemen Agama, al-Qur’an, 468.
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Al-Qurtubi menyebutkan bahwa laki-laki para malaikat pemikul ‘Arsh
berada di bagian bumi paling bawah sedangkan kepala-kepala mereka
menembus ‘Arsh dan masih banyak berita-berita bohong (Khurafat) lainnya.
Selain itu, dalam tafsir ini juga mengandung hadith-hadith daif dan hadith-
hadith mauduw’ (palsu).102
Selain kesalahan-kesahan di atas yang dilakukan oleh al-Qurtubi,

ternyata masih ada satu kesalahan lagi yang dilakukan oleh beliau ialah,

ketika beliau mengutip dari sebagian kitab tanpa memberikan suatu isyarat.'”

C. Ayat-ayat Hijrah dan Jihadbeserta Penafsiran al-Qurtubi
1. Ayat-ayat tentang Hijrah dan Jihad
Di dalam al-Quran ayat yang membahas tentang Hijrah dan Jihad ada
lebih dari 40 ayat dan tersebar kurang lebih di dalam 20 surat. Akan tetapi
yang akan dijadikan objek kajian penulis di sini ialah 3 ayat yang berkenaan

dengan Hijrah dan Jihad yang lengkap dengan hadith-hadith Asbab al-Nuzul :

’
T

oo IGO0 o Thdam 7 lsm B g e sl ol 85 O] 7
r’:ﬁ))‘*ﬁu*":

Kemudian Tuhanmu (pelindung) bagi orang yang berhijrah setelah
menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan bersabar, sungguh, Tuhanmu
setelah itu benar-benar Maha Pengampun, Maha Penyayang.'®

1% Al-Qurtubi, al-Jami’, Juz.18, 330-331.

'®Ibid,. Juz.1, 21-22.

1% Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit J-ART,
2005), 280.
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Sesungguhnya orang-orang Yyang beriman, dan orang-orang yang
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharapkan rahmat
Allah. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.'®
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Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah,
dengan harta dan jiwa mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah.
Mereka itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan.*®

Berikut hadith sabab nuzul dari 3 ayat yang tersebu di atas :
Al-Nahl ayat 110
o o) O Y sl 8 o A Syl Wowll 3 ceals JG
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Al-Bagarah ayat 218
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"% Ibid, 35
1% Ibid, 190.
197 Al-Wahidi al-Nasaiburi, Asbab al-Nuzul, (Mesir: al-Maktabah al-Taufiqiyah, 2003), 221
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Sebab turunnya (Asbab al-Nuzul) merupakan hal yang tidak
terpisahkan untuk mengetahui kandungan sebuah ayat al-Quran secara
komprehensif. Ayat-ayat al-Quran turun kepda Nabi Muhammad ada sabab
nuzulnya dan ada juga yang tidak ada, ayat al-Quran yang diturunkan dengan
adanya sabab nuzul mayoritas merupakan sebuah jawaban dari peristiwa-

peristiwa yang terjadi yang tidak diketahui keputusan hukumnya oleh Nabi

1% Ipid, 55.
% Ipid, 190.
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Muhammad SAW. sebelumnya.''® Sedangkan faidah mengetahui turunnya
sebuah ayat diantaranya adalah: mengetahui hikmah penerapan suatu hukum,
dan perhatian syariat terhadap kemaslahatan umum, sebagai batasan hukum
yang diturunkan dengan sebab yang terjadi, jika dalam bentuk kalimat umum
(bagi yang mengatakan al-‘ibrah bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab),
sedangkan bila berbentuk kalimat khusus (bagi yang mengatakan a/- 7brah bi
khusus al-sabab la bi ‘umum al-lafz), dan untuk menyingkap kesamaran
maksud ayat, maka dengan mengetahui sabab nuzulnya akan menjadi jelas apa
maksud dari ayat yang diturunkan.'"’

Berikut penulis sajikan tabel kalimat Hajaru dan Jahadu dalam ayat-
ayat yang akan dibahas beserta tabel ayat-ayat yang membahas tentang hijrah
dan jihad ditinjau dari segi tertib nuzul dan setatus makki dan madani.

Tabel Kalimat Hajaru dan Jahadu dari segi bentuknya.''

No | Bentuk Term Jmlh | Surat Ayat | Teks Ayat
s 19 .

Fi’il . .
- il A cale 5
1. | Madi RE RS 1 Al-Taubah F e 3 5k AT

mufrad SO (7 2
Al-Bagarah | 518 | &y | 23.3\;‘ u;ul\ 3l
- Jae (B 1 s%ea 15
Fi’il I L s Taal y3er E2
> | Madi a3 Cas)y O on il Al
e st aaD e Al
Jama oAy Tl gl
Al-Taubah Al dus 2 s

" Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith Fi ‘Ulim al-Qur’an (Mesir: Maktabah Wahbah, tt), 78.
" al-Qattan, Mabahith, 79-81. Lihat juga Muhammad ‘Al al-Sabuni, al-Tibyan Fi ‘Ulum al-

Qur’an (Kairo: Dar al-Sabuni, 2003), 19.

"2 pengelompokan (dengan meletakkan sampel disebabkan banyaknya kalimat tersebut.

Bentuk kalimatnya yang bermacam-macam, ada yang bentuknya Fi’il Madhi, Fi’il Mudhari’,
Masdar, dan isim fa’il) ishtigaq kalimat Hajaru dan Jahadutersebut diuraikan penulis sendiri
yang berpatokan pada Mu’jam Alfadh al-Qur’an al-Karim. Lihat Lembaga Bahasa Arab Mesir,
Mu’jam Alfaz, 647. Lihat juga Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, al-Mujam al-Mufahras Ili Alfaz
al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyat, 1364), 391.
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Tabel Kalimat hajaru dan jahadu dilihat dari tertib mushaf.'"
No | Bentuk Term Jmlh | Surat Ayat | TM | MK |MD
Fi'il Madi| 5% Al N
L Jjamak . - Baqgarah p18 2
ly e
2. | IsimFa’il | Osw»lstl |1 Al-Nisa’ | 95 4 v
Jal>
Al- 19
s [ ,
3. | Fi'il Madi | o2 1 Taubah | 20 9
lg e
o | Jgdals v
g, | T Madi I |ALNahl [110 | 16
Jjamak Iy s
5. | Isim Fa’il | g\l |1 Muham 31 46
mad

Keterangan Singkatan pada semua Tabel; TN: Tertib Nuzul, TM:
Tertib Mushaf, MK: Makkiyah, MD: Madaniyah

Demikian uraian mengenai Kalimat hajaru dan jahadu baik dilihat

dari segi bentuk kata, Tertib Nuzul, tertib mushaf dan teks ayatnya. Hal ini

dimaksudkan untuk mempermudah pencarian dan pengkajian Kalimat Aajaru

' Lihat Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, 15-16. Dapat juga dilihat di al-Baqi, a/-Mu’jam, 391.
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dan jahadu secara umum dalam al-Quran. Dengan demikian, Kalimat Aajaru
dan jahadu dalam al-Quran dapat dilihat dalam QS, al-Baqarah ayat 218, QS
al-Taubah ayat 20 dan QS. Al-Nahl ayat 110.

2.Penafsiran al-Qurtubi terhadap Ayat-ayat Hijrah dan Jihad
Pada bagian terdahulu diuraikan secara detail tentang status kalimat
Hajaru dan Jahadu baik dari derivasi dan maknanya, tertib nuzul, status
nuzul, tertib mushaf yang dilengkapi dengan teks ayatnya. kalimat Hajaru dan
Jahadu dimaksud terdapat dalam QS. al-Bagarah ayat 218, QS. al-Taubah
ayat 20 dan QS. al-Nahl ayat 110. Akan tetapi dalam membahas tentang
Hijrah dan Jihad sebagai sebuah konsep, al-Qurtubi tidak membahasnya dalam
semua ayat-ayat Hijrah dan Jihad yang terdapat dalam surat-surat dalam al-
Quran, namun hanya fokus pada QS. al-Baqarah ayat 218, QS. al-Taubah ayat
20 dan QS. Al-Nahl ayat 110 . Tiga ayat itulah yang menjadi pokok penafsiran
al-Qurtubi dalam menafsirkan Hijrah dan Jihad.
1. Penafsiran Imam al-Qurtubi dalam QS al-Nahl ayat 110
Tiga ayat yang menjadi fokus kajian dalam tesis ini adalah sebagai
berikut. Pertama : QS Al-Nahl ayat 110. Ayat ini tidaklah berdiri sendiri.
Melainkan dikelompokkan dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Teks

ayatnya adalah sebagai berikut:
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Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir Padahal
hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang
yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, Maka kemurkaan Allah
menimpanya dan baginya azab yang besar. 106. yang demikian itu
disebabkan karena Sesungguhnya mereka mencintai kehidupan di dunia
lebih dari akhirat, dan bahwasanya Allah tiada memberi petunjuk kepada
kaum yang kafir. 107. mereka Itulah orang-orang yang hati, pendengaran
dan penglihatannya telah dikunci mati oleh Allah, dan mereka Itulah orang-
orang yang lalai. 108. pastilah bahwa mereka di akhirat nanti adalah orang-
orang yang merugi.109. dan Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi
orang-orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka
berjihad dan sabar; Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.110'"*

Dari rangkaian ayat di atas dijelaskan oleh Imam al-Qurtubi, bahwa
umat Islam, yaitu ammar bin yasir dan keluarganya, ayah dan ibunya, shuhaib,
bilal dan lainnya, setelah mereka mengalami penyiksaan dari orang-orang
kafir, maka turunlah perintah untuk hijrah untuk menjaga keimanan umat
islam. Allah Maha Pengampun terhadap kesalahan-kesalahan umat islam.'"
Baginya, umat manusia dalam melakukan hijrah pasti dilatarbelakangi suatu
persoalan dengan tujuan tertentu. Hijrah yang dilakukan Nabi dan para

shahabat merupakan sunnah yang dilakukan oleh para nabi sebelumnya karena

dakwahnya mendapatkan tantangan dari musuh-musuh mereka. Mereka selalu

""* Departemen Agama RI, a/-Quran dan Terjemahnya, 280. Lihat Al-Qurtubi, al-Jami’ Li
Ahkam al-Quran, Juz. 12, (Libanon : Muassasah al-Risalah, 2006), 449 — 452.

"% Penafsiran tentang latar belakang hijrahnya umat islam dijelaskan pada ayat 106, ayat
tersebut yang mempunyai keterkaitan penjelasan dengan ayat 110.
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diusir oleh kaumnya. Mereka ditindas dan diintimidasi sampai batas
pengorbanan kehidupan mereka, seperti ibunya ‘ammar yang dibunuh oleh
Abu Jahal, maka, dia termasuk orang yang mati syahid pertama kali untuk
kaum perempuan dan mihja’ pelayannya ‘ammar dari kaum laki-laki.

Lebih lanjut Imam al-Qurthubi menjelaskan, mereka umat islam
dalam melakukan hijrah, dia juga melaksanakan jihad dan sabar. Sabar yang
dimaksudkan adalam sabar dalam melakukan jihad.''® Dalam memahami
hijrah dan jihad dapat dilihat penjelasan abu su’ud :

Pengulangan isim maushul (orang-orang) -seperti terdapat dalam QS
al-Baqgarah ayat 218- padahal yang dimaksud adalah satu (antara isim
maushul pertama dan yang kedua adalah sama), tidak ada lain yaitu
untuk mengagungkan makna hijrah dan jihad. Seolah-olah keduanya
terpisah dalam harapan yang mereka inginkan. Penyebutan kata
hijrah lebih awal dikarenakan terjadi lebih awal dari pada jihad.'"’

Dengan demikian dalam ayat di atas, keimanan disebutkan pertama
kali dengan isim mausul tersendiri yakni “&g:j\” kemudian baru diiringi redaksi
hijrah dan jihad dengan isim mausul berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa
iman merupakan pondasi dasar seseorang untuk menempuh kepayahan dan
kesulitan dalam melakukan hijrah dan jihad. Sebab, hijrah adalah berpindah
dari tanah kelahirannya menuju tempat lain yang asing, sedang jihad 77
sabilillah adalah mengerahkan segala daya upaya untuk mencapai tujuan yaitu

menegakkan kalimah Allah. Dan keduanya mustahil terealisasi dengan tanpa

adanya keimanan.

"8 al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Quran, Juz, 12, 450-452.
""" Abi Su’ud bin Muhammad al-‘Imadi. Zrsyad al-‘Aql al-Salim Ila Mazaya al-Kitab al-
Karim, Juz. 1,(Riyad: Maktabat al-Riyad al-Hadithah, tt. 218. dan lihat tafsir al-Alusi. 11.
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2. Penafsiran Imam al-Qurtubi QS. al-Baqarah ayat 218
Demikian juga dengan ayat ini tidaklah berdiri sendiri melainkan

dikelompokkan dengan ayat yang lain. berikut teks ayatnya:
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Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah
sesuatu yang kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia
Amat baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal
ia Amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.216. mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan
Haram. Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi
masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih
besar (dosanya) di sisi Allah. dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya)
daripada membunuh. mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran),
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari
agamanya, lalu Dia mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya.217. Sesungguhnya orang-orang yang beriman,
orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu
mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.218 18

Secara umum, penafsiran ayat di atas adalah menjelaskan peristiwa

hijrah dan jihad. Ayat ini diturunkan setelah Rasulullah hijrah ke Madinah.

"8 Departemen Agama RI, Alguran dan Terjemahnya, 35.
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Yakni tatkala jumlah kaum muslimin semakin bertambah banyak, dan daulah
Islamiyah berjalan dengan lancar. Ayat ini tidak hanya merupakan perintah
bagi umat Islam untuk berperang di jalan Allah, melainkan juga menjelaskan
bahwa meskipun secara akal jihad adalah hal yang dibenci oleh semua orang,
namun sebenarnya ada kebaikan di dalamnya. Yakni janji surga kala ia
terbunuh, atau mendapat bagian ghanimah jika meraih kemenangan Allah.'?

Dalam menafsirkan mengenai hijrah dan jihad di atas, imam al-
Qurtubi mendeskripsikannya dengan sebuah narasi sejarah. Sejarah antara dua
orang laki-laki bertemu dengan Amr bin Umayah al-Dhamri, dia tidak
mengetahui bahwa keduanya ada di sisi Nabi, dan pada saat itu adalah awal
bulan rajab. Maka ia membunuh keduanya. Kemudian orang quraisy berkata :
dia membunuh keduanya pada bulan haram.'*’

Dalam hal ini, penulis merasa tidak perlu untuk menceritakan ulang
dari beberapa hadits yang menjelaskan sebab turunnya seperti apa yang ditulis

oleh al-Qurtubi. Penulis hanya akan menghadirkan pokok dari narasi ibrah,

pelajaran yang dapat diambil dan diaplikasikan dalam kehidupan.

Berangkat dari pemaparan singkat sejarah tersebut, penulis akan
memaparkan nilai-nilai sejarah yang terkandung pada ayat di atas. Setelah
peristiwa tersebut, maka, diketahuilah bahwa pada bulan-bulan haram
diharamkan membunuh, membunuh adalah bagian dari jihad, sedangkan

peristiwa pembunuhan yang telah terjadi, karena orang yang membunuh

"9 al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Quran, Juz. 3, 433.
2% Tbid. 419
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mempunyai harapan akan kasih sayang Allah, maka, Allah Maha Pengampun
atas segala kesalahan yang tidak diketahui hukumnya.

al-Qurtubi pada ayat di atas menjelaskan hijrah dan jihad secara
definitif. Hijrah secara bahasa adalah berpindah dari tempat ke tempat lain,
maksud meninggalkan tempat pertama karena mengharap ada kebaikan pada
tempat yang kedua. Hijrah adalah lawan kata dari a-washlu. Sedangkan arti

jihad adalah mengerahkan segala kemampuan dengan tekad yang kuat.'*'

b.Penafsiran Imam al-Qurtubi QS. al-Taubah ayat 20

Penafsiran surat al-Taubah ayat 20 ini juga dikelompokkan dengan

ayat yang sebelumnya, sebagiamana berikut :
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Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
emnunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah,
Maka merekalah orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.18. Apakah (orang-orang) yang memberi
minuman orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidilharam
kamu samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian serta bejihad di jalan Allah? mereka tidak sama di sisi Allah; dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.19. orang-orang yang

2! Ibid, 432.
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beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan harta, benda dan
diri mereka, adalah lebih Tinggi derajatnya di sisi Allah; dan Itulah orang-
orang yang mendapat kemenangan.20'

Ayat turun untuk membantah bahwa memberi minum para haji dan
mengurus Masjid al-haram lebih utama dari beriman kepada Allah serta
berhijrah di jalan Allah. Ayat ini menegaskan bahwa segala hal yang akan
dikerjakan harus didasari dengan keimanan. Orang-orang kafir berprasangka
bahwa mereka lebih mulya dan lebih tinggi derajatnya, karena mereka sudah
memberi minum orang-orang yang melaksanakan haji dan mereka sudah
memakmurkan masjid. Maka Allah menegaskan bahwa orang yang
mempunyai derajat tinggi di sisi Allah adalah orang mukmin yang
melaksanakan hijrah dan jihad, juga termasuk dalam golongan tersebut adalah
orang mukmin yang mampu memakmurkan masjid dan memberi minum orang

yang melaksanakan haji.'>

2 Departemen Agama R, Alquran dan Terjemahnya, 190.

Bal-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Quran, Juz. 10, 134-138.



